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Apa sebenarnya arti sukses? Sukses merupakan sebuah kata yang makanya berbeda bagi tiap orang. Artinya sukses itu subjektif. Kata sukses secara umum adalah titik ketika seseorang bisa menjalani hidup sesuai keinginannya, sesuai bakat, dan minatnya; menikmati apa yang dikerjakan, dan hidup sebagai pribadi yang utuh serta berkarakter. Sukses juga dimaknai sebagai perjalanan dari satu kegagalan menuju kegagalan lainnya tanpa pernah menyerah. Bagi kita sebagai pelajar, mungkin sukses berarti menyelesaikan sekolah dengan nilai yang memuaskan. Namun, makna kata sukses tidak berhenti ketika kita lulus kuliah, wisuda, dan mendapat cum laude. Sukses lebih dari sekedar itu. 
Melalui kegiatan “Wawasan Dunia Kerja” yang diselenggarakan oleh SMA Katolik St. Louis 1, ada beberapa tolok ukur kesuksesan yang bisa kita ambil. Pertama, kita dikatakan sukses ketika kita telah berhasil mengalahkan diri sendiri; yang awalnya malas dan tidak memiliki motivas menjadi rajin, misalnya. Kedua, sukses berarti sudah berhasil menemukan apa passion yang sebenarnya kita miliki dan menjalani hidup sesuai dengan bakat yang dimiliki. Ketiga, memiliki pemikiran dewasa dan kritis, dapat memecahkan masalah dengan kepala dingin, mampu beradaptasi dan bekerja sama dengan baik serta yang terpenting dapat mengatur waktu yang ada seefisien mungkin.
Ada banyak contoh sukses yang bisa diambil. Misalnya saja Romadhon Harry, alumnus SMA Katolik St. Louis 1 tahun 2002 yang menjadi narasumber dalam webinar Wawasan Dunia Kerja. Semasa sekolah, Roma, panggilan akrabnya, bukanlah siswa yang cerdas. Nilainya selalu di bawah rata-rata kelas. Menjelang akhir masa SMA-nya, Roma menyampaikan keinginannya untuk melanjutkan studi sarjana ke Kanada. Tentu saja, kedua orang tua Roma tidak memercayainya. Namun, Roma terus meyakinkan mereka bahwa ia bisa dan berjanji di tahun kedua kuliahnya, ia bisa membiayai dirinya sendiri. Di Kanada, Roma berhasil mendapatkan beasiswa dan lulus kuliah tepat waktu. Namun, semuanya tidak lantas berhenti sampai di situ. Belasan tahun Roma menjalani jatuh bangun kehidupan; pernah menduduki jabatan tinggi hingga office boy, bangkrut, dipecat, bahkan melamar ke 600 hotel di Kanada. Roma dengan motto ‘hati baja’-nya terus berusaha hingga kini berhasil memiliki beberapa institusi di Kanada. 
Selain Roma, ada juga Richard Budiman, alumnus 2013. Saat ini Richard bekerja di PT JAS Airport Service. Setelah lulus dai SMA Katolik St. Louis 1, Richard melanjutkan studinya di bidang perhotelan. Selama empat tahun masa kuliah, ia sempat menghabiskan dua tahun di Taiwan. Nah, masa-masa kuliahnya di Taiwan ini menjadi titik balik kehidupan Richard. 
Sebagai mahasiswa tahun akhir, Richard magang di salah satu hotel besar di Taiwan atas perintah kampusnya. Awalnya ia mengira akan mendapat jabatan yang tinggi, tapi kenyataannya ia ditempatkan sebagai house keeping, petugas pembersih kamar hotel. Banyak pengalaman pahit pernah dialaminya karena ulah pengunjung hotel yang rasis. Richard pernah membersihkan kamar yang di atas kasurnya terdapat beberapa buah alat kontrasepsi bekas pakai, wastafel yang penuh kotoran bayi, hingga dipan kasur yang diisi dengan remah-remah keripik. Pada bulan kedua masa magangnya, Richard mendapat tugas membersihkan 20 kamar hotel per harinya. Ia sudah hampir berontak dan mengajukan pengunduran diri kepada kampusnya saat tiba-tiba surat yang menyatakan bahwa Richard naik jabatan sampai kepadanya. Richard terus mengikuti minatnya pada dunia penerbangan, hingga akhirnya berhasil bekerja sebagai Airport Special Assistance. 
Dari dua contoh di atas, dapat kita ambil suatu kesimpulan. Keajaiban hanyalah nama lain dari kerja keras. Kesuksesan adalah buah dari ketekunan dan tekad baja. Tidak ada kesuksesan yang instan, semuanya harus dilalui dengan jatuh bangun. Sukses bukan perkara bagaimana orang memandang kita, tetapi bagaimana kita hidup bahagia sesuai dengan apa yang kita cita-citakan. Kesuksesan satu orang dengan orang lainnya itu berbeda. Setiap orang memiliki waktunya sendiri-sendiri, maka berpaculah dalam waktumu, bukan waktu orang lain. Berjuanglah untuk diri sendiri dan jangan membuang-buang waktu. 
Semoga apa yang didapatkan dari tulisan ini dapat menjadi motivasi bagi kita.
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